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Penelitian ini dilaksanakan di kabupaten Mamuju dengan tujuan: (1) untuk mengetahui seberapa besar kemampuan supervisi akdemik pengawas sekolah menurut pendapat guru SMA negeri di kabupaten Mamuju, (2) untuk mengetahui seberapa besar motivasi berprestasi guru SMA negeri di kabupaten Mamuju, (3) untuk mengetahui seberapa besar kinerja guru SMA negeri di kabupaten Mamuju, (4) untuk mengetahui hubungan antara kemampuan supervisi akademik pengawas sekolah dengan kinerja guru SMA negeri di kabupaten Mamuju, (5) untuk mengetahui hubungan antara motivasi berprestasi guru dengan kinerja guru SMA negeri di kabupaten Mamuju, dan (6) untuk mengetahui hubungan antara kemampuan supervisi akademik pengawas sekolah dan motivasi berprestasi guru dengan kinerja guru SMA negeri di kabupaten  Mamuju.
	Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif korelasional dengan metode penelitian noneksperimen/empirik (ex post facto). Dalam penelitian ini  terdapat dua kelompok variabel yakni: kemampuan supervisi akademik pengawas sekolah (X1) dan motivasi berprestasi guru (X2) sebagai variabel bebas, dan kinerja guru (Y) sebagai variabel terikat. Populasi dalam penelitian ini adalah semua guru SMAN  kabupaten Mamuju yang berasal dari 10 sekolah dengan jumlah guru sebanyak  211 orang. Untuk menentukan ukuran sampel digunakan proporsional random sampling. Selanjutnya, teknik pengambilan data menggunakan kuesioner dengan skala Model Likert. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan analisis data deskriptif dan analisis data infrensial.
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) kemampuan supervisi akademik pengawas sekolah menurut persepsi guru berada pada kategori tinggi, (2) motivasi berprestasi guru berada pada kategori tinggi, (3) kinerja guru SMA negeri di kabupaten Mamuju berada pada kategori tinggi, (4) terdapat hubungan yang signifikan antara variabel kemampuan supervisi akademik pengawas sekolah dengan kinerja guru SMA negeri di kabupaten Mamuju, (5) terdapat hubungan yang signifikan antara variabel motivasi berprestasi guru dengan kinerja guru SMA negeri di kabupaten Mamuju, dan (6) terdapat hubungan yang signifikan antara variabel kemampuan supervisi akademik pengawas sekolah dan motivasi berprestasi guru dengan kinerja guru SMA negeri di kabupaten Mamuju.
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ABSTRACT
The study was conducted in Mamuju district which aimed at examining (1) the ability of academic supervision of supervisors based on teachers’ opinion at SMAN (public senior high schools) in Mamuju district, (2) the achievement motivation of teacher at SMAN in Mamuju district, (3) the performance of teachers at SMAN in Mamuju district, (4) the correlation between the ability of academic supervision of supervisors and teachers’ performance at SMAN in Mamuju, (5) the correlation between achievement motivation and performance of teachers at SMAN in Mamuju district, and (6) the correlation between the ability of academic supervision of supervisors and achievement motivation and performance of teacher at SMAN in Mamuju district. The study had two group variables, namely the ability of academic supervision of supervisor (X1) and achievement motivation of teacher (X2) as independent variable, and teachers’ performance as the dependent variable. The population of the study was all teacher at SMAN in Mamuju district from 10 school with the total 211 teachers. Samples were obtained by employing proportional random sampling. Data were collected by using questionnaire with Likert model scale. Data were analyzed using descriptive data analysis and inferential data analysis. The results of the study reveal that (1) the ability of academic supervision of supervisors based on teachers’ perception is in high category, (2) achievement motivation of teachers is in high category, (3) the teachers’ performance at SMAN in Mamuju district is in high category, (4) there are significant correlations between the variables of the ability of academic supervision of supervisors and teachers’ performance at SMAN in Mamuju district, (5) there are significant  correlation between the variables of achievement motivation and performance of teachers’ at SMAN in Mamuju district, and (6) there are significant correlation between the variables of the ability of academic supervision of supervisors and achievement motivation of teachers at SMAN in Mamuju district.
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PENDAHULUAN
Penyelenggaraan pendidikan di Indonesia merupakan suatu sistem Pendidikan Nasional yang diatur secara sistematis. Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk menwujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, lingkungan, bangsa, dan negara.
Dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan Pemerintah telah menetapkan delapan standar nasional pendidikan yang dituangkan dalam Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 tahun 2005 dan amandemennya Peraturan Pemerintah RI nomor 32 tahun 2013 tentang Standar Nasional Pendidikan. Delapan standar nasional pendidikan adalah (a) standar kompetensi lulusan, (b) standar isi, (c) standar proses, (d) standar pendidik dan tenaga kependidikan, (e) standar pengelolaan pendidikan, (f) standar sarana dan prasarana, (g) standar pembiayaan pendidikan, dan (h) standar penilaian pendidikan
Standar pendidik dan tenaga kependidikan berisi kualifikasi akademik dan kompetensi yang secara minimal harus dikuasai dan dimiliki oleh pendidik dan tenaga kependidikan terutama pada pendidikan dasar dan menengah. Tenaga kependidikan terdiri atas tenaga kepala sekolah, pengawas sekolah, dan tenaga lainnya seperti laboran, pustakawan sekolah, tenaga administrasi sekolah dan tenaga lainnya. Dalam melaksanakan delapan standar nasional pendidikan sebagai rujukan peningkatan mutu pendidikan ada tiga pelaku pendidikan yang harus bekerja secara sinergis yakni, guru, kepala sekolah, dan pengawas sekolah. Guru diberdayakan dan dibina oleh kepala sekolah agar melaksanakan tugas pokok dan tanggungjabnya secara optimal. Pengawas sekolah melaksanakan supervisi terhadap pelaksanan tugas guru dan kepala sekolah. Oleh sebab itu pengawas sekolah harus memahami konsep-konsep supervisi pendidikan serta menerapkannya dalam melaksanakan supervisi akademik dan supervisi manajerial.
Supervisi adalah pengawasan profesional, artinya suatu pekerjaan yang dilaksanakan berdasarkan kaidah-kaidah keilmuan. Supervisi pendidikan dimaknai sama yakni pengawasan dalam bidang pendidikan, atau melakukan kegaiatan pengawasan dalam bidang pendidikan, atau melakukan kegiatan pengawasan penyelenggaraan pendidikan. Supervisi dalam pendidikan fokus utamanya adalah memperbaiki proses pembelajaran, yang dalam istilah lain disebut juga supervisi pembelajaran atau supervisi akademik.
Supervision memiliki esensi profesional compliance, yaitu kepatuhan profesional dalam arti ada jaminan bahwa seorang profesional menjalankan tugasnya didasarkan atas teori, konsep, prinsip, hasil validasi empirik, dan kaidah-kaidah etik. Orang yang diberi tugas melakukan supervisi disebut supervisor. Tugasnya adalah memberikan bantuan dan/atau membina orang atau staf agar lebih profesional dalam melaksanakan pekerjaannya. Itulah sebabnya makna yang terkandung dalam pengertian supervisi pendidikan adalah bantuan profesional kepada seseorang agar menjadi lebih ahli dalam melaksaakan tugas profesinya.
Pengawas sekolah adalah guru berstatus pegawai negeri sipil yang diangkat dan diberi tugas tanggung jawab dan wewenang oleh pejabat berwewenang untuk melaksanakan pengawasan akademik dan pengawasan mnajerial pada satuan pendidikan/sekolah (Sudjana, 2011: 25). Keberadaan pengawas sekolah/satuan pendidikan memegang peranan penting dalam membina dan mengembangkan kemampuan profesional tenaga pendidik/guru, kepala sekolah dan staf sekolah lainnya agar sekolah yang dibinanya dapat meningkatkan mutu pendidikan.
Pengawas sekolah berfungsi sebagai supervisor pendidikan dengan tugas melaksanakan pengawasan akademik dan pengawasan manajerial. Pengawasan akademik pada hakekatnya adalah bantuan profesional kepada guru agar guru dapat meningkatkan kualitas pembelajaran sehingga dapat mempertinggi hasil belajar peserta didik. Sedangkan pengawasan manajerial adalah bantuan profesional kepala sekolah dan seluruh staf sekolah agar dapat meningkatkan mutu penyelenggaran pendidikan pada sekolah  yang dibinanya terutama dalam aspek pengelolaan dan administrasi sekolah. Oleh sebab itu untuk dapat melaksanakan tugas pengawasan, pengawas sekolah harus memiliki kualifikasi dan kompetensi yang lebih unggul dari kualifikasi dan kompetensi guru dan kepala sekolah.
Dalam rangka pelaksanaan tugas pokok dan fungsi pengawas sebagaimana yang dikemukakan di atas, maka setiap pengawas sekolah dituntut memiliki kompetensi yang berbeda dengan kompetensi kependidikan lainnya. Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, kecakapan atau kapabilitas yang dimiliki seseorang, sehingga ia mampu menanpilkan perilaku kognitif, afektif, dan psikomotor tertentu sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya secara optimal. Dengan kata lain kompetensi merupakan perpaduan dari penguasaan pengetahuan, keterampilan, dan nilai sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak dalam melaksanakan tugas/pekerjaannya. Dapat juga dikatakan bahwa kompetensi merupakan gabungan dari kemampuan, pengetahuan, kecakapan, sikap, sifat, pemahaman, apresiasi dan harapan yang mendasari karakteristik seseorang untuk berunjuk kerja dalam menjalankan tugas dan pekerjaan guna mencapai standar kualitas dalam pekerjaan nyata.
Aspek pertama menunjuk pada kompetensi sebagai gambaran subtansi/materi ideal yang seharusnya dikuasai dan dipersyaratkan untuk dikuasai oleh seseorang dalam menjalankan pekerjaan tertentu subtansi/materi ideal yang dimaksud meliputi kemampuan, pengetahuan, kecakapan, sikap, sifat, pemahaman, apresiasi dan harapan-harapan penciri karakter dalam menjalankan tugas. Dengan demikian seseorang dapat dipersiapkan atau belajar untuk menguasai kompetensi tertentu sebagai bekal ia bekerja secara profesional. Subtansi apa yang dipersiapkan atau apa yang dipelajari adalah materi-materi yang relevan dengan gambaran lingkup tugas dan tanggung jawab dalam suatu pekerjaan.
Aspek kedua merujuk kepada kompetensi sebagai gambaran unjuk kerja nyata yang tampak kualitas pola pikir, sikap dan tindakan seseorang dalam menjalankan pekerjaannya secara piawai. Seseorang dapat saja berhasil menguasai secara teoretik seluruh aspek material kompetensi yang diajarkannya dan dipersyaratkan. Namun begitu jika dalam praktek sebagai tindakan nyata saat menjalankan tugas dan pekerjaan tidak sesuai dengan standar kualitas yang dipersyaratkan maka ia tidak dapat dikatakan sebagai seseorang yang berkompeten atau tidak piawai.
Aspek ketiga merujuk pada kompetensi sabagai hasil (output dan atau outcome) dari unjuk kerja. Kompetensi seseorang mencirikan tindakan perilaku serta mahir dalam menjalankan tugas untuk menghasilkan tindakan kerja yang efektif dan efesien. Hasil tindakan yang efektif dan efesien merupakan produk dari kompetensi seseorang dalam menjalankan tugas dan pekerjaannya. Keefektifan itu utamanya dari pihak di luar dirinya, sehingga pihak lain dapat menilai seseorang apakah dalam menjalankan tugas dan pekerjaan berkompeten dari unjuk hasil kinerjanya apakah efektif dan terkesan profesional atau tidak.
Dari uraian pengertian kompetensi di atas maka dapat dirumuskan bahwa kompetensi pengawas satuan pendidikan adalah seperangkat kemampuan yang mencakup pengetahuan, ketarampilan dan sikap yang harus dimiliki pengawas sekolah secara terpadu dan ditampilkan dalam tindakannya untuk peningkatan mutu pendidikan pada satuan pendidikan binaannya. Makna kompetensi pengawas yang terkandung dalam rumusan ini pada hakekatnya tercermin dalam pola pikir, pola rasa, dan pola tindak pengawas dalam melaksanakan tugas kepengawasannya. Kompetensi profesional pengawas satuan pendidikan sangat diperlukan agar pengawas satuan pendidikan tugas pokok fungsi dan tanggung jawabnya dalam meningkatkan mutu penyelenggaran pendidikan serta mutu proses dan hasil belajar peserta didik di sekolah binaannya. Oleh sebab itu dalam merumuskan dan menetapkan kompetensi pengawas satuan pendidikan seharusnya berangkat dari (1) konsep dasar pengawasan dan (2) tugas pokok fungsi dan tanggung jawabnya sebagai pengawasan satuan pendidikan yang mencakup pengawas akademik dan pengawas manajerial. Dengan menganalisis konsep dasar dan tugas pokok fungsi dan tanggung jawab tersebut maka dapat diidentifikasi kemampuan-kemampuan apa yang harus dikuasai dan dimiliki oleh pengawas satuan pendidikan. Dengan demikian paradikma yang digunakan dalam menyususn kompetensi pengawas satuan pendidikan, dikembangkan atas tugas pokok dan fungsi pengawas sekolah.
Menurut Permendiknas RI no. 12 tahun 2007 tentang standar kompetensi pengawas sekolah pada dimensi supervisi akademik ada delapan kompetensi utama yang harus dikuasai oleh pengawas sekolah dalam menjalankan tugas pokok, fungsi dan tanggung jawabnya sebagai pengawas sekolah antara lain: (1) memahami konsep, prinsip, teori dasar, karakteristik dan kecenderungan perkembangan bidang ilmu yang menjadi isi tiap bidang pengembangan/mata pelajaran, (2) memahami konsep, prinsip, teori/teknologi, karakteristik, den kecenderungan perkembangan proses pembelajaran/bimbingan tiap bidang pengembangan atau mata pelajaran, (3) membimbing guru dalam menyususn silabus tiap bidang pengembangan/mata pelajaran berlandaskan standar isi, standar kompetensi dan kompetensi dasar, dan prinsip-prinsip pengembangan KTSP, (4) membimbing guru dalam memilih dan menggunakan strategi/metode/teknik pembelajaran dan bimbingan yang dapat mengembangkan berbagai potensi peserta didik melalui bdang pengembangan/mata pelajaran, (5) membimbing guru dalam menyusun rencana pelaksanan pembelajaran (RPP) untuk tiap bidang pengembangan/mata pelajaran, (6) membimbing guru dalam mengelola, merawat, mengembangkan dan menggunakan media pendidikan dan fasilitas pembelajaran/bimbingan tiap bidang pengembangan/mata pelajaran, (7) memotifasi guru untuk memanfaatkan teknologi informasi untuk pembelajaran/bimbingan tipa bidang pengembangan/mata palajaran, dan (8) membimbing guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran/bimbingan (di kelas, di laboratorium, dan/atau di lapangan) untuk mengembangkan potensi peserta didik pada tiap bidang pengembangan/mata pelajaran.
Dari hasil studi pendahuluan menunjukkan masih ada pengawas sekolah datang ke sekolah-sekolah binaan untuk melaksanakan supervisi akademik hanya berbekal instrumen pengukuran unjuk kerja guru pada saat guru melaksanakan pembelajaran. Supervisi akademk sebagaimana digambarkan di atas merupakan salah satu contoh yang keliru sebab tidak akan memberikan pengaruh terhadap peningkatan kualitas guru dalam melaksanakan pembelajaran. Hal inilah yang mendorong peneliti untuk mengangkat permasalahan ini untuk melihat gambaran yang sebenarnya tentang kemampuan supervisi akademik pengawas sekolah yang ada di kabupaten Mamuju.
Setiap individu memiliki kondisi internal, di mana kondisi internal tersebut turut berperan dalam aktifitas dirinya sehari-hari. Salah satu kondisi internal tersebut adalah motivasi. Motivasi adalah dorongan yang menggerakkan seseorang bertingkah laku. Dorongan ini berada pada diri seseorang yang menggerakkan untuk melakukan sesuatu yang sesuai dengan dorongan dalam dirinya. Oleh karena itu, perbuatan seseorang yang didasarkan atas motivasi tertentu mengandung tema sesuai dengan motivasi yang mendasarinya.
Motivasi juga dapat dikatakan sebagai perbedaan antara dapat melaksanakan dan mau melaksanakan. Motivasi lebih dekat pada mau melaksanakan tugas untuk mencapai tujuan. Motivasi adalah kekuatan baik dari dalam maupun dari luar yang mendorong seseorang untuk mencapai tujuan tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya. Atau dengan kata lain, motivasi dapat diartikan sebagai dorongan mental terhadap perorangan atau orang-orang sebagai anggota masyarakat. Motivasi juga dapat diartikan sebagai proses untuk mencoba memengaruhi orang atau orang-orang yang dipimpinnya agar melakukan pekerjaan yang diinginkan, sesuai dengan tujuan tertentu yang ditetapkan terlebih dahulu.
Motivasi merupakan salah satu alat atasan agar bawahan mau bekerja keras dan bekerja cerdas sesuai dengan yang diharapkan. Pengetahuan tentang pola motivasi membantu para manejer memahami sikap kerja pegawai masing-masing. Manajer dapat memotivasi pengawainya dengan cara berbeda-beda sesuai dengan pola masing-masing yang paling menonjol. Bawahan perlu dimotivasi karena ada bawahan mau bekerja setelah dimotivasi atasannya. Motivasi yang berasal dari luar disebut motivasi ekstrinsik. Di pihak lain ada pula bawahan yang bekerja atas motivasi dari dirinya sendiri. Motivasi yang timbul dari dalam diri diseut motivasi instrinsik. Motovasi instrinsik biasanya bertahan lama dan efektif dibandingkan motivasi ekstrinsik.
Jika seseorang berhasil mencapai motivasinya, maka yang bersangkutan cenderung untuk terus termotivasi. Sebaliknya, jika seorang yang sering gagal menwujudkan motivasinya, maka yang bersangkutan mungkin tetap ulet terus berusaha dan berdoa sampai motivasinya tercapai atau justru menjadi putus asa (frustasi). Sejalan dengan Fred C. Lunenburg (2010) menyatakan bahwa “The focus of activity for this type of change agent is the individual. The change agent may be concerned with employee morale and motivation, including absenteeism, turnover, and the quality of work performed”. Fokus kegiatan untuk jenis agen perubahan adalah individu. Agen perubahan mungkin berkaitan dengan moral karyawan dan motivasi, termasuk absensi, dan kualitas pekerjaan yang dilakukan.
Motivasi adalah keinginan untuk berbuat sesuatu, sedangkan motif adalah kebutuhan (need), keinginan (wish), dorongan (desire) atau impuls. Motivasi merupakan keinginan yang ada pada seseorang individu yang merangsangnya untuk melakukan tindakan-tindakan atau sesuatu yang menjadi dasar atau alasan seseorang berperilaku. Motivasi kerja dapat diartikan sebagai keinginan atau kebutuhan yang melatar belakangi seseorang sehingga terdorong untuk bekerja. Motivasi seseorang ditentukan oleh intensitas motifnya. Pertanyaan yang penting bagi pimpinan manajerial adalah ”Bagaimana menimbulkan motivasi kerja anggota kelompoknya?”
Motivasi merupakan proses psikis yang mendorong orang untuk melakukan sesuatu. Motivasi dapat berasal dari dalam diri maupun dari luar diri seseorang. Memotivasi diri apalagi memotivasi orang lain atau bawahan bukanlah pekerjaan mudah. Apalagi pada orang yang sudah berusia di atas 40 tahun, atau pegawai yang cukup lama mengeluti pekerjaan yang sama, sementara kenaikan pangkat dan jabatannya sudah kecil kemungkinannya. Rutinitas pekerjaan sering menimbulkan kejenuhan mendalam dan dapat menurunkan motivasi berprestasi, yang diperparah oleh kondisi kerja yang tidak mendukung. Dalam memotivasi bawahannya, manajer atau leader berhadapan dengan dua hal yang memengaruhi orang dalam pekerjaan, yaitu kemauan dan kemampuan. Kemauan dapat diatasi dengan motivasi, sedangkan kemampuan dapat diatas dengan mengadakan diklat. Dengan demikian dapat dirumuskan bahwa kinerja manusia yang tampak dipengaruhi oleh fungsi motivasi dan kemampuannya.
Motivasi adalah dorongan dasar yang menggerakkan seseorang bertingkah laku. Dorongan itu berada pada diri seseorang yang menggerakkan untuk melakukan sesuatu yang sesuai dengan dorongan dalam dirinya. Oleh karena itu, perbuatan seseorang yang didasarkan atas motivasi tertentu mengandung tema sesuai dengan motivasi yang mendasarinya. Sejalan dengan dinyatakan oleh Willian K Poston, Jr. “In addition to the work-context factors, there are human motivational factors or characteristics that influence superintendents’ behaviors, attitudes, and feelings regarding their work”. Selain faktor-faktor pekerjaan-konteks, ada faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku manusia yaitu motivasi, sikap pengawas, dan perasaan mengenai pekerjaan. Faktor-faktor ini memengaruhi keberhasilan pekerjaan.  
Motivasi juga dapat dikatakan sebagai perbedaan antara dapat melaksanakan atau mau melaksanakan. Motivasi lebih dekat pada mau melaksanakan tugas untuk mencapai tujuan. Motivasi adalah kekuatan baik dari dalam maupun dari luar yang mendorong seseorang untuk mencapai tujuan tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya. Teori yang dikemukakan Maslow menyatakan bahwa: kebutuhan manusia secara hirarkis semuanya laten dalam diri manusia (dalam Uno, 2014: 6). Kebutuhan tersebut mencakup kebutuhan fisiologis (sandang dan pangan), kebutuhan rasa aman (bebas bahaya), kebutuhan kasih sayang, kebutuhan dihargai dan dihormati, dan kebutuhan aktualisasi diri. 
Motivasi berprestasi adalah sesuatu yang mendorong seseorang untuk berbuat lebih baik dari apa yang pernah dibuat atau diraih sebelumnya maupun yang dibuat atau diraih orang lain. Motivasi dapat dilihat dari indikator berusaha unggul dalam kelompoknya, menyelesaikan tugas dengan baik, rasional dalam meraih keberhasilan, menyukai tantangan, menerima tanggung jawab pribadi untuk sukses, dan menyukaui situasi pekerjaan dengan tanggung jawab pribadi dan umpan balik.
Motivasi berprestasi guru pada SMA negeri di kabupaten Mamuju dalam melaksanakan tugas sering dikaitkan dengan imbalan apa yang mereka peroleh dari pekerjaan yang mereka telah lakukan, selain itu juga mengaitkan dengan tujuan apa yang dicapai, dan persaingan antar teman. Di samping peneliti ingin mengetahui seberapa besar motivasi berprestasi guru SMA negeri di kabupaten Mamuju peneliti juga akan mencari hubungan motivasi berprestasi guru dengan kinerja guru.
Pengertian kinerja atau performance merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan atau kebijakan dalam menwujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi organisasi yang dituangkan melalui perencanaan strategi suatu organisasi. Kinerja dapat diketahui dan diukur jika individu atau sekelompok karyawan telah mempunyai kriteria atau standar keberhasilan tolok ukur yang ditetapkan oleh organisasi. Oleh karena itu, jika tanpa tujuan dan target yang ditetapakan dalam pengukuran, maka kinerja seseorang atau kinerja organisasi tidak mungkin dapat diketahui bila tidak ada tolok ukur keberhasilannya.
Pengertian kinerja atau performance merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan atau kebijakan dalam menwujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi organisasi yang dituangkan melalui perencanaan strategi suatu organisasi. Kinerja diartikan sebagai prestasi, menunjukkan suatu kegiatan atau perbuatan dalam melaksanakan tugas yang telah dibebankan (Supardi, 2013: 45). Kinerja dapat diketahui dan diukur jika individu atau sekelompok karyawan telah mempunyai kriteria atau standar keberhasilan tolok ukur yang ditetapkan oleh organisasi. Oleh karena itu, jika tanpa tujuan dan target yang ditetapakan dalam pengukuran, maka kinerja seseorang atau kinerja organisasi tidak mungkin dapat diketahui bila tidak ada tolok ukur keberhasilannya.
Teori yang dikemukakan Hunsanker menyatakan bahwa: kinerja = ability x motivasi. Ability = aptitude x training x resouces. Motivation = desire x commitment (Usman, 2010: 488). Dengan demikian, kinerja  = aptitude x training x resouces x desire x commitment. Sebenarnya, guru bisa saja mengetahui seberapa besar kinerja mereka melalui sarana informasi, seperti komentar atau penilaian yang baik atau buruk dari atasan, mitra kerja bahkan dari peserta didik, tetapi seharusnya penilaian kinerja juga diukur melalui penilain formal dan terstruktur (terukur). Namun, apabila penilaian kinerja tersebut mengacu pada pengukuran formal yang berkelanjutan, maka penilaian justru lebih lengkap dan detail karena sifat-sifat yang berkaitan dengan pekerjaan, standar kerja, perilaku dan hasil kerja bahkan termasuk tingkat absensi guru dapat dinilai.
Arti kinerja berasal dari kata-kata job performance dan juga disebut actual performance atau prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang telah dicapai oleh seseorang karyawan. Banyak sekali defenisi atau pengertian kinerja yang dikatakan oleh para ahli, namun semuanya mempunyai beberapa kesamaan arti dan makna dari kinerja tersebut. Sedangkan pengukuran kinerja (performance measurement) mempunyai pengertian suatu proses penilaian tentang kemajuan pekerjaan terhadap tujuan dan sasaran dalam pengelolaan sumber daya manusia untuk menghasilkan barang dan jasa, termasuk informasi atas efesiensi serta efektifitas tindakan dalam mencapai tujuan organisasi. Menurut kamus terbaru Bahasa Iindonesia kinerja diartikan sebagai sesuatu yang dicapai, kemampuan kerja (tentang peralatan) atau prestasi yang diperlihatkan. Menurut Oxford Dictionary (dalam Moeheriono, 2012: 96) kinerja (performance) merupakan suatu tindakan proses atau cara bertindak atau melakukan fungsi organisasi. Sedangkan menurut Robbins, mengatakan bahwa kinerja sebagai fungsi interaksi antara kemampuan atau ability (A) motivasi atau motivation (M) dan kesempatan atau oportunity (O), yaitu Kinerja = f(A x M x O), artinya kinerja merupakan fungsi dari kemampuan, motivasi, dan kesempatan. 
Teori yang dikemukakan Ben A. Manguad dalan Journal International of Quality and Prodiktivity Manajement Volume 05. No. 1 December 2005 menyatakan bahwa “The use of statistical proses control charts to monitor teachers’ performance will help the academic institution to understand which problems are attributable to the system and which ones are attributable to special causes”. Ben menyatakan bahwa penggunaan statistic diagram control untuk memantau kinerja guru akan membantu lembaga akademis untuk memahami masalah mana yang disebabkan sistem dan mana yang disebabkan penyebab khusus. Hal ini akan membantu pemerintah dalam hal ini dinas pendidikan untuk menemukan guru yang tampil di luar batas-batas variasi sistem di kedua sisi baik atau buruk dan mana yang melakukan dalam batas-batas yang wajar berdasarkan sistem sehingga respon yang tepat dapat dibuat untuk mengatasi kebutuhan kelompok yang berbeda dari guru.
Berdasarkan pengamatan peneliti kinerja guru SMA negeri di kabupaten Mamuju secara umum menunjukkan kinerja yang baik, namun di beberapa guru dan sekolah masih ada guru yang belum menunjukkan kinerja dengan baik, ada beberapa guru malas membuat perangkat pembelajaran, dan bahkan ada beberapa guru malas datang mengajar, ada juga sebagian guru kurang mengetahui tata cara melakukan penilaian terhadap peserta didik. Berdasarkan gambaran di atas peneliti terdorong untuk melakukan penelitian untuk mengetahui seberapa besar kinerja guru SMA negeri di kabupaten Mamuju. Karena sepanjang pengamatan peneliti belum pernah dilakukan penilaian kinerja bagi guru di kabupaten Mamuju. Disamping ingin mengetahui seberapa besar kinerja guru juga akan dilihat pula hubungan antara kemampuan supervisi akademik pengawas sekolah, motivasi berprestasi guru, dan kinerja guru.
     Atas dasar pemikiran di atas, penelitian ini diarahkan enam permasalahan pokok sebagai pertanyaan penelitian (question research). (1) Seberapa besarkah kemampuan supervisi akdemik pengawas sekolah menurut pendapat guru SMA negeri di kabupaten Mamuju? (2) Seberapa besarkah motivasi berprestasi guru di kabupaten Mamuju? (3) Seberapa besarkah kinerja guru SMA negeri di kabupaten Mamuju? (4) Apakah terdapat hubungan antara kemampuan supervisi akademik pengawas sekolah dengan kinerja guru SMA negeri di kabupaten Mamuju? (5) Apakah terdapat hubungan antara motivasi berprestasi guru dengan kinerja guru SMA negeri di kabupaten Mamuju? Dan (6) Apakah terdapat hubungan antara kemampuan supervisi akademik pengawas sekolah dan motivasi berprestasi guru dengan kinerja guru SMA negeri di kabupaten  Mamuju?
     Dari kajian teori dapat disusun jawaban rumusan masalah yang masih bersifat sementara dan bersifat teoretis yang biasa  disebut hipotesis. Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. (1) Terdapat hubungan positif yang signifikan antara kemampuan supervisi akademik pengawas sekolah dengan kinerja guru SMA negeri di kabupaten Mamuju, (2) Terdapat hubungan positif yang signifikan antara motivasi berprestasi guru dengan kinerja guru SMA negeri di kabupaten Mamuju, dan (3) Terdapat hubungan positif yang signifikan antara kemampuan supervisi akademik pengawas sekolah dan motivasi berprestasi dengan kinerja guru SMA negeri di kabupaten Mamuju.
METODE
Jenis penelitian ini adalah penelitian survey yang bersifat korelasional. Dalam penelitian ini  terdapat dua kelompok variabel yakni: kemampuan supervisi akademik pengawas sekolah (X1) dan motivasi berprestasi guru (X2) sebagai variabel bebas, dan kinerja guru (Y) sebagai variabel terikat.
Kinerja guru SMA adalah skor yang didapat dari gambaran hasil kerja yang dilakukan, atau dengan kata lain kinerja guru adalah unjuk gambaran hasil kerja yang diperoleh melalui instrumen pengumpul data tentang kinerja guru. Unjuk kerja tersebut terkait dengan tugas apa yang diembang guru yang merupakan tanggungjawab profesionalnya.  Unjuk kerja tersebut dapat diukur melalui skor  persepsi guru terhadap kualitas kerja (menguasai bahan pembelajaran, mengelola proses pembelajaran, megelola kelas), kecepatan/ketepatan kerja (menggunakan media atau sumber belajar, menguasai landasan pendidikan, merencanakan program pengajaran), Inisiatif dalam kerja (memimpin kelas, mengelola intraksi pembelajaran, melakukan penilaian hasil belajar peserta didik), kemampuan kerja (menggunakan berbagai metode dalam pembelajaran, memahami dan melaksanakan fungsi dan layanan bimbingan penyuluhan), komunikasi (memahami dan melaksanakan pengadministrasian sekolah, serta memahami dan dapat menafsirkan hasil-hasil penelitian untuk peningkatan kualitas pembelajaran).
Kemampuan supervisi akademik pengawas sekolah adalah untuk membantu guru dalam melaksanakan tugas profesionalismenya dalam proses pembelajaran dan pembimbingan peserta didik adalah skor persepsi guru terhadap pelaksanaan tugas pengawas dalam membina guru, melalui pemantauan  (pemantauan standar kompetensi lulusan, pemantauan standar isi, pemantauan standar proses, dan pemantauan standar penilaian), pembinaan (pembinaan kompetensi pedagogik, pembinaan kompetensi profesional, pembinaan kompetensi sosial, dan pembinaan kompetensi kepribadian), penilaian (perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, membimbing dan melatih peserta didik, dan penilaian hasil belajar peserta didik), dan  pelaksanaan pembimbingan/pelatihan (pembelajaran PAILKEM, penggunaan media yang relevan, pengembangan bahan ajar, penilaian proses dan hasil belajar, penelitian tindakan kelas).
Motivasi berprestasi adalah dorongan seseorang untuk berbuat lebih baik dari apa yang pernah dibuat atau diraih sebelumnya maupun yang dibuat atau diraih orang lain. Motivasi berprestasi guru adalah skor yang dapat diukur melalui persepsi guru terhadap berusaha untuk unggul dalam kelompoknya, menyelesaikan tugas dengan baik, rasional dalam meraih keberhasilan, menyukai tantangan, menerima tanggung jawab pribadi untuk sukses, serta menyukai situasi pekerjaan dengan tanggung jawab pribadi dan umpan balik
Penelitian ini dilaksanakan pada guru SMA negeri di kabupaten Mamuju pada bulan April sampai dengan Juni 2015. Populasi dalam penelitian ini adalah semua guru SMA negeri di  kabupaten Mamuju yang berasal dari 10 sekolah dengan jumlah guru sebanyak  211 orang. Ukuran sampel digunakan proporsional random sampling. Tahap selanjutnya, ukuran sampel dipilih sacara random sampling dengan menggunakan rumus Issac dan Michael dengan rumus
	 (Sugiono, 2013: 158)
Dengan menggunakan rumus di atas untuk derajat kebebasan 1 dan kesalahan 5% diperoleh (2 = 3,841) dan nilai d sebesar 0,05 maka diperoleh ukuran sampel sebanyak 136 orang. Namun dalam penelitian ini, peneliti mengambil sampel sebesar 140 orang guru (di atas batas sampel minimal berdasarkan rumus Issac dan Michael).
Untuk mengungkap data tentang hubungan kemampuan supervisi akademik pengawas sekolah, dan kinerja guru di kabupaten Mamuju, peneliti menggunakan intrumen berupa kuesioner dengan Skala Model Likert. Selanjutnya kuesioner diberikan kepada guru yang menjadi sampel penelitian. Kuesioner dibuat dalam bentuk tertutup sehingga responden tinggal memilih jawaban yang telah disediakan. Kuesioner ini menggunakan skala Model Likert dengan skala: selalu = 4, sering =  3, kadang-kadang = 2, kurang = 1, dan tidap pernah = 0 (untuk pernyataan positif), sedangkan untuk pernyataan negatif sebaliknya(Azwar, 1995: 140)
Instrumen-instrumen ini telah melalui validasi fakar dengan dua validator. Koefisien konsistensi internal dari masing-masing instrumen adalah sebesar 0,77, dan 0,71. Instrumen-instrumen tersebut diujicoba pada populasi dengan ukuran sampel ujicoba sebanyak 30 orang (Linda Croker dan James Algina). Dari hasil uji coba diperoleh data yang kemudian dianalisis dengan menggunakan korelasi Karl Pearson  dengan bantuan IBM SPSS for Windows versi 21. Kriteria pengujian jika p.Sig < 0,05, maka item tersubut valid dan jika p.Sig > 0,05 maka item tersebut tidak valid.      
	Berdasarkan hasil analisis diperoleh data bahwa Instrumen kemampuan supervisi akademik pengawas sekolah terdiri dari 33 item, ada 5 item di buang, sehingga instrumen kemampuan supervisi akademik pengawas sekolah menjadi 28 item yang digunakan untuk mengambil data penelitian. Instrumen kinerja guru yang terdiri dari 31 item, ada 7 item di buang. Sehingga instrumen kinerja guru menjadi 24 item yang digunakan untuk mengambil data penelitian. Dari hasil analisis empirik diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,874, dan 0,978. Analisis data deskriptif pada penelitian ini disajikan dalam bentuk informasi yang dapat mengetahui tentang kemampuan kompetensi supervisi akademik pengawas berdasarkan pendapat guru, dan mengetahui tentang kinerja guru di kabupaten Mamuju. Data-data yang diperoleh diolah kemudian disajikan dalam tabel distribusi frekuensi yang memuat setiap pengkategorian variabel penelitian. Kategorisasi yang digunakan berdasarkan model distribusi normal. Kategori ini didasari oleh asumsi bahwa skor individu dalam populasinya berdistribusi secara normal. Selanjutnya dilakukan pengkategorian menjadi tiga kategori rendah, sedang, dan tinggi seperti pada Tabel 1.
           Tabel 1 . Kriteria Kategori Variabel Penelitian
Rentang Skor	Kategori
X < (µ - 1,0σ)	Rendah
(µ - 1,0σ) ≤ X < (µ + 1,0σ)	Sedang
X ≥ (µ + 1,0σ)	Tinggi
(Azwar, 2014: 149)
Sedangkan untuk pengkategorian pada variabel kemampauan supervisi akademik pengawas sekolah dibagi dalam empat kategori yaitu baik sekali, baik, cukup, dan kurang. Kriterianya seperti pada Tabel 3.4.
                     Tabel 3.4 . Kriteria Kategori Variabel kemampuan supervisis akademik    
                             pengawas sekolah
Rentang Skor	Kategori




(Buku Kerja Pengawas, 2011: 112)
Pengolahan data penelitian, dapat dilakukan dengan menggunakan bantuan program IBM SPSS for Windows versi 21, dengan hasil pengolahan data dengan tingkat akurasi yang lebih baik serta dapat dilakukan pengolahan data secara cepat.
Hipotesis yang telah dirumuskan akan diuji dengan statistik Parametris, antara lain dengan  menggunakan t-test untuk satu sampel (korelasi sederhana), dan  Uji F untuk dua sampel (korelasi ganda). Penggunaan statistik parametris mensyaratkan bahwa data setiap variabel yang akan dianalisis harus berdistribusi normal, multikolinier, dan linier. Untuk menguji normalitas data peneliti akan menggunakan metode One Sample Kolmogorov-Simirnov. Kriteria pengujian jika Signifikansi < 0,05, maka data tidak terdistrubusi normal dan jika Signifikansi > 0,05, maka data terdistribusi dengan normal. Multkolinearitas artinya antarvariabel bebas yang terdapat dalam model regresi memiliki hubungan linier yang sempurna atau mendekati sempurna (koefisien korelasinya tinggi atau bahkan 1) Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi sempurna atau mendekati sempurna di antara variabel bebasnya. Metode yang digunakan dalam pengujian multikolinieritas adalah dengan melihat nilai Tolerance, yaitu jika Tolerance < 0,01 atau VIF (variance inflation faktor) =1/Tolerance > 10, maka terjadi multikolonieritas (Agung, 2006: 228), sehingga dianjurkan untuk menyederhanakan model dengan mengeluarkan sebuah variabel. Dan jika nilai Tolerance > 0,01 atau VIF (variance inflation faktor) = 1/Tolerance < 10, maka tidak terjadi multikolonieritas dan tidak perlu menyederhanakan variabel bebas. Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah dua variabell memiliki hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Uji ini digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi Pearson atau regresi linier. Uji ini akan menggunakan Tes of linearity pada taraf signifikan 0,05. dua variabel dikatakan mempunyai hubungan yang linier bila signifikan (linearity) kurang dari alpha 0,05. 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini, data yang diperoleh ditindak lanjuti dengan melihat sejauh mana signifikansi hipotesis yang dibuat dapat dibuktikan melalui kegiatan penelitian yang dilakukan. Selanjutnya analisis dengan analisis statistik infrensial  yaitu teknik analisis data sampel untuk menjelaskan keadaan populasi. Statistik infrensial dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian yang menghubungkan antara dua variabel. pengujian statistik dengan menggunakan analisis korelasi.
Uji koefisien dengan satu prediktor dapat diformulasikan sebagai berikut.

Keterangan:
rxy	= kefisien korelasi 
∑xy	= jumlah hasil kali x dan y
∑x2	= jumlah x kuadrat






Dilanjutkan dengan uji signifikansi koefisien korelasi dengan menggunakan rumus:

Keterangan:
t	= nilai persentil sebaran studen t
r	= koefisien korelasi 
n	= jumlah data
(Sugiyono, 2013: 288)
Analisis regresi linear sederhana dilakukan untuk mengetahui pengaruh pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah (X1) atau motivasi berprestasi guru (X2) terhadap kinerja guru (Y) dengan melakukan pengujian satu persatu.
Adapun persamaan yang digunakan sebagai berikut.
Y = o + `X
Keterangan:
Y   =   Kinerja guru
X   =   Supervisi akademik pengawas skolah atau motivasi berprestasi guru
o  =   konstanta
    =   koefisien regresi
(Tiro, 2013: 71)
Parameter o dan  dapat ditaksir dengan menggunakan persamaan:


Selanjutnya untuk menentukan  koefisien korelasi dengan dua prediktor (korelasi ganda) menggunakan persamaan berikut.

Keterangan:
Ryx1x2	= Koefisien korelasi antara x1 dan x2 secara bersama-sama dengan y
ryx1	= koefisien korelasi antara y dengan x1
ryx2	= koefisien korelasi antara y dengan x2
rx1x2	= koefisien korelasi antara x1 dengan x2
(Sugiyono, 2013: 297)
Sedangkan uji signifikansi koefisien korelasi dengan dua prediktor (korelasi ganda) menggunakan persamaan berikut:

Keterangan:
Fh	= nilai persentil sebaran Snedecor F
R	= Koefisien korelasi antara x1 dan x2 secara bersama-sama dengan y
n	= jumlah data
k	= jumlah variabel independen
(Sugiyono, 2013: 297)
	Selanjutnya analisis regresi linear ganda digunakan untuk mengetahui pengaruh supervisi akademik pengawas sekolah (X1) dan motivasi berprestasi guru (X2) secara bersama-sama terhadap kinerja guru (Y). Rumus yang digunakan sebagai berikut. Y = o + 1x1 + 2x2
Keterangan:
Y   =   kinerja guru
o  =   konstanta
1  =   koefisien regresi x1
2  =   koefisien regresi x2
(Tiro, 2013: 127)
Parameter o dan 1 dan 2  dapat ditaksir dengan menggunakan persamaan:
b0 =  – b12 – b22


Perhitungan selanjutnya adalah korelasi parsial. Korelasi parsial dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel kemampuan supervisi akademik pengawas sekolah dengan kinerja guru dengan mengontrol variabel motivasi berprestasi guru, dan untuk mengetahui hubungan antara variabel motivasi berpretasi guru dengan kinerja guru dengan mengontrol variabel kemampuan supervisi akademik pengawas sekolah. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut.

Keterangan:
rx1y,x2	: Korelasi parsial antara variabel X1 dengan y dengan mengontrol X2
rx1y	: korelasi antara variabel X1 dengan y
rx1x2	: korelasi antara variabel X1 dengan X2
ryx2	: korelasi antara variabel y dengan X2
(Tiro, 2013: 52)
Namun dalam perhitungan untuk menganalisis digunakan bantuan program IBM SPSS for Windows versi 21.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Analisis deskriptif variabel kemampuan supervisi akademik pengawas sekolah
Berdasarkan skor yang diperoleh dari kuesioner penelitian untuk variabel kemampuan supervisi akademik pengawas sekolah, hasil analisis data diperoleh bahwa skor kemampuan supervisi akademik pengawas sekolah yang terendah adalah 41 dan skor tertinggi adalah 110 dengan rentang skor 69, rata-rata sebesar 87,664 dengan standar deviasi sebesar 12,708 serta variansinya sebesar 161,491. serta modus sebesar 79, median sebesar 90,5 (perhitungan selengkapnya pada lampiran 9). Dari data di atas memberikan pengertian bahwa 50% pengawas di kabupaten Mamuju memiliki skor kemampuan supervisi akademik 90,5 ke atas dan 90,5 ke bawah. Distribusi skor dan persentase kemampuan supervisi akademik pengawas sekolah dapat dilihat pada Tabel 4.1. 
          Tabel 4.1  Kategori kemampuan supervisi akademik pengawas sekolah di 
                           kabupaten Mamuju
Interval nilai	Kategori	Frekuensi	Persentase
86 – 10070 - 8555 - 69 < 55  	Baik SekaliBaikCukupKurang	4760303	33,57 %42,86 %21,43 %2,14 %
Jumlah	140	100 %

	Berdasarkan Tabel 4.1 di atas dapat dilihat bahwa pada variabel kemampuan supervisi akademik pengawas sekolah di kabupaten Mamuju menurut persepsi guru berada pada kategori kurang 2,14%, cukup 21,43%, Baik/Tinggi 42,86%, dan Amat baik/Sangat tinggi 33,57%. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan supervisi akademik pengawas sekolah di kabupaten Mamuju pada umumnya adalah baik/tinggi.
Secara grafik kemampuan supervisi akademik pengawas sekolah menurut persepsi guru di kabupaten Mamuju tampak pada gambar 4.1.

Gambar 4.1. Tingkat kemampuan supervisi akademik pengawas sekolah
2. Analisis deskriptif variabel motivasi beprestasi guru
	Berdasarkan skor yang diperoleh dari kuesioner penelitian untuk variabel motivasi berprestasi guru, hasil analisis data diperoleh bahwa skor motivasi berprestasi guru yang terendah adalah 39 dan skor tertinggi adalah 92 dengan rentang skor 53, rata-rata sebesar 69,386 dengan standar deviasi sebesar 12,638 serta variansinya sebesar 159,721. serta modus sebesar 74, median sebesar 71 (perhitungan selengkapnya pada lampiran 9). Dari data di atas memberikan pengertian bahwa 50% motivasi berprestasi guru di kabupaten Mamuju memiliki skor  71 ke atas dan 71 ke bawah. Distribusi skor dan persentase motivasi berprestasi guru dapat dilihat pada Tabel 4.2.
           Tabel 4.2  Kategori motivasi berprestasi guru SMA negeri di kabupaten 
                            Mamuju
Rentang Skor	Kategori	Frekuensi	Persentase
0 ≤ X < 30,6730,67 ≤ X < 61,3361,33 ≤ X ≤ 92 	RendahSedangTinggi	039101	0 %27,86 %72,14 %
Jumlah	140	100 %
	
Berdasarkan Tabel 4.2 di atas dapat dilihat bahwa pada variabel motivasi berprestasi guru SMA negeri di kabupaten Mamuju berada pada kategori rendah 0%, sedang 27,86%, dan tinggi 72,14%. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa motivasi berprestasi guru SMA negeri di kabupaten Mamuju pada umumnya adalah tinggi. 
	Secara grafik motivasi berprestasi guru di kabupaten Mamuju tampak pada gambar 4.2.

Gambar 4.2. Motivasi berprestasi guru SMA negeri di kabupaten Mamuju
3. Analisis deskriptif variabel kinerja guru
	Berdasarkan skor yang diperoleh dari kuesioner penelitian untuk variabel kinerja guru, hasil analisis data diperoleh bahwa skor kinerja guru yang terendah adalah 28 dan skor tertinggi adalah 92 dengan rentang skor 64, rata-rata sebesar 68,486 dengan standar deviasi sebesar 10,152 serta variansinya sebesar 103,057. serta modus sebesar 68, median sebesar 69. (perhitungan selengkapnya pada lampiran 9). Dari data di atas memberikan pengertian bahwa 50% guru di kabupaten Mamuju memiliki skor kinerja guru  69 ke atas dan 69 ke bawah. Distribusi skor dan persentase kinerja guru SMA negeri di kabupaten Mamuju dapat dilihat pada Tabel 4.3.
       Tabel 4.3  Kategori kinerja guru SMA negeri di kabupaten Mamuju
Rentang Skor	Kategori	Frekuensi	Persentase
0 ≤ X < 3232 ≤ X < 6464 ≤ X ≤ 96 	RendahSedangTinggi	138101	0,01 %27,85 %72,14 %
Jumlah	140	100 %

	Berdasarkan tabel 4.3 di atas dapat dilihat bahwa pada variabel kinerja guru SMA negeri di kabupaten Mamuju berada pada kategori rendah 0,01%, sedang 27,86%, dan tinggi 72,14%. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa kinerja guru SMA negeri di kabupaten Mamuju pada umumnya adalah tinggi. 
	Secara grafik kinerja guru SMA negeri di kabupaten Mamuju tampak pada gambar 4.3.

Gambar 4.3. Kinerja guru SMA negeri di kabupaten Mamuju
Uji prasyarat analisis data penelitian dilakukan melalui uji normalitas, uji linieritas, dan uji multikolinieritas. Dari output dapat dilihat bahwa Signifikansi (Asymp Sig) adalah 0,092. Karena signifikansi > 0,05, maka Ho diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa data kemampuan supervisi akademik pengawas sekolah terdistribusi dengan normal. Dari output dapat dilihat bahwa Signifikansi (Asymp Sig) adalah 0,182. Karena signifikansi > 0,05, maka Ho diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa data motivasi berprestasi guru SMA negeri di kabupaten Mamuju terdistribusi dengan normal, dan Dari output dapat dilihat bahwa Signifikansi (Asymp Sig) adalah 0,189. Karena signifikansi > 0,05, maka Ho diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa data kinerja guru SMA negeri di kabupaten Mamuju terdistribusi dengan normal. Setelah dilakukan analisis diperoleh nilai Toleance sebesar 0,618 dan nilai VIF sebesar 1,617, maka tidak terjadi multikolinieritas. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak terjadi multikolinieritas antar variabel independen dalam model regresi ini. Berdasarkan hasil analisis data Tabel Anova uji analisis penelitian maka diperoleh nilai p.Sig untuk variabel kemampuan supervisi akademik pengawas sekolah pada baris linearity sebesar kurang dari 0,001 (p.sig = 0,001 < 0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linier dan signifikan antara variabel kemampuan supervisi akademik pengawas sekolah dengan variabel kinerja guru SMA negeri di kabupaten Mamuju, dan berdasarkan hasil analisis data Tabel Anova uji analisis penelitian maka diperoleh nilai p.Sig untuk variabel motivasi berprestasi guru pada baris linearity sebesar kurang dari 0,001 (p.sig = 0,001 < 0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linier signifikan antara variabel motivasi berprestasi guru dengan variabel kinerja guru SMA negeri di kabupaten Mamuju.
Berdasarkan hasil perhitungan korelasi linier pada tabel Correlations diperoleh kooefisien korelasi sebesar 0,736. dan p.Sig sebesar kurang dari 0,001. Karena koefisien korelasi mendekati 1 dan p.Sig = 0,001 < 0,05  maka dapat disimpulkan bahwa antara kemampuan supervisi akademik pengawas sekolah dengan kinerja guru SMA negeri di kabupaten Mamuju memiliki hubungan yang signifikan.
	Selanjutnya dilakukan perhitungan regrasi linier sedrhana. Berdasarkan hasil perhitungan regresi sederhana pada tabel Summaryb diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,736 dengan koefisien determinasi sebesar 0,542. Hal ini berarti 54,2% kinerja guru SMA negeri di kabupaten Mamuju dijelaskan oleh kemampuan supervisi akademik pengawas sekolah. 55,8% dijelaskan oleh variabel lain. Pada tabel Coefisientsa diperoleh persamaan regresi sebagai berikut.
Y’ = 16,951 + 0,588X1 
     Untuk mengetahui tingkat keberartian koefisien regresi tersebut dilakukan pengujian tingkat keberartian koefisien regresi b1 dengan melihat p.Sig. Kriteria pengujian jika p.Sig > 0,05, maka koefisien regresi tidak berarti, dan jika p.sig < 0,05, maka koefisien regresi berarti.
Berdasarkan hasil perhitungan regresi linier sederhana pada tabel Coefisientsa diperoleh p.sig sebesar kurang dari 0,001 (p.sig = 0,001 < 0,05), maka koefisien regresi b1 signifikan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel kemampuan supervisi akademik pengawas sekolah (X1) mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja guru SMA negeri di kabupaten Mamuju (Y). Hal ini berarti bahwa apabila supervisi akademik pengawas sekolah meningkat, maka akan mengakibatkan kinerja guru SMA negeri di kabupaten Mamuju meningkat. Persamaan regresi Y’ = 16,951 + 0,588X1 mengandung makna bahwa setiap kenaikan satu satuan keampuan supervisi akademik pengawas sekolah diikuti dengan kenaikan kinerja guru SMA negeri di kabupaten Mamuju sebesar 0,588 satuan pada konstanta 16,951. 
Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai t sebesar 4,156 dan p.Sig sebesar kurang dari 0,001. p.sig < 0,05 (0,001 < 0,05) maka Ho ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa kemampuan supervisi akademik pengawas sekolah berpengaruh terhadap kinerja guru SMA negeri di kabupaten Mamuju.
Berdasarkan hasil perhitungan korelasi linier pada tabel Correlations diperoleh kooefisien korelasi sebesar 0,545 dan p.Sig sebesar kurang dari 0,001. Karena koefisien korelasi mendekati 1 dan p.Sig = 0,001 < 0,05  maka dapat disimpulkan bahwa antara motivasi berprestasi guru dengan kinerja guru SMA negeri di kabupaten Mamuju memiliki hubungan yang signifikan.
	Selanjutnya dilakukan perhitungan regrasi linier sederhana. Berdasarkan hasil perhitungan regresi sederhana pada tabel Summaryb diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,545 dengan koefisien determinasi sebesar 0,297. Hal ini berarti 29,7% kinerja guru SMA negeri di kabupaten Mamuju dijelaskan oleh motivasi berprestasi guru. 70,3% dijelaskan oleh variabel lain. Pada tabel Coefisientsa diperoleh persamaan regresi sebagai berikut.
Y’ = 38,118 + 0,438X2 
     Untuk mengetahui tingkat keberartian koefisien regresi tersebut dilakukan pengujian tingkat keberartian koefisien regresi b2 dengan melihat p.Sig. Kriteria pengujian jika p.Sig > 0,05, maka koefisien regresi tidak berarti, dan jika p.sig < 0,05, maka koefisien regresi berarti.
  Berdasarkan hasil perhitungan regresi linier sederhana pada tabel Coefisientsa diperoleh p.sig sebesar kurang dari 0,001 (p.sig = 0,001 < 0,05), maka koefisien regresi b2 signifikan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel motivasi berprestasi guru (X2) mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja guru SMA negeri di kabupaten Mamuju (Y). Hal ini berarti bahwa apabila motivasi berprestasi guru meningkat, maka akan mengakibatkan kinerja guru SMA negeri di kabupaten Mamuju meningkat. Persamaan regresi Y’ = 38,118 + 0,483X2 mengandung makna bahwa setiap kenaikan satu satuan motivasi berprestasi guru diikuti dengan kenaikan kinerja guru SMA negeri di kabupaten Mamuju sebesar 0,483 satuan pada konstanta 38,118. 
  Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai t sebesar 9,427 dan p.Sig sebesar kurang dari 0,001. p.sig < 0,05 (0,001 < 0,05) maka Ho ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa motivasi berprestasi guru berpengaruh terhadap kinerja guru SMA negeri di kabupaten Mamuju.
Berdasarkan hasil perhitungan regresi linier berganda pada tabel Model Summaryb diperoleh kooefisien korelasi sebesar 0,739 dan koefisien determinasinya sebesar R2 = 0,547. Karena koefisien korelasi mendekati 1,  maka dapat disimpulkan bahwa antara kemampuan supervisi akademik pengawas sekolah dan motivasi berprestasi guru dengan kinerja guru SMA negeri di kabupaten Mamuju memiliki hubungan yang kuat. Koefisien determinasi sebesar R2 = 0,547 hal ini berarti bahwa 54,7% kinerja guru dapat dijelaskan oleh kemampuan supervisi akademik pengawas sekolah dan motivasi berprestasi guru 45,3% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model. Artinya bahwa semakin tinggi kemampuan supervisi akademik pengawas sekolah dan motivasi berprestasi guru maka semakin tinggi pula kinerja guru SMA negeri di kabupaten Mamuju
	Selanjutnya perhitungan regresi berganda pada tabel Coefficients  diperoleh persamaan regresi sebagai berikut.
	Y’ = 16,090 + 0,537X1 + 0,077X2
Untuk mengetahui tingkat keberartian koefisien regresi tersebut dilakukan pengujian tingkat keberartian koefisian regresi b1 dan b2 dengan melihat p.Sig. kriteria pengujian  jika p.Sig. > 0,05, maka koefisian regresi tidak berarti, dan jika p.Sig. < 0,05, maka koefisian regresi berarti.
	Berdasarkan hasil perhitungan regresi berganda pada tabel Coefficients diperoleh p.Sig sebesar kurang dari 0,001 (p.Sig. = 0,001 < 0,05) maka koefisien regresi b1 signifikan, dan p.Sig sebesar 0,018 (p.Sig. = 0,215 > 0,05) maka koefisien regresi b2 tidak signifikan. Dan pada tabel ANOVAa diperoleh nilai F sebesar 82,569 dan nilai p.Sig sebesar kurang dari 0,001. p.sig < 0,05 (0,001 < 0,05), maka Ho ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa kemampuan supervisi akademik pengawas sekolah dan motivasi berprestasi guru berpengaruh terhadap kinerja guru SMA negeri di kabupaten Mamuju. Hal ini berarti bahwa apabila kemampuan supervisi akademik pengawas sekolah (X1) dan motivasi berprestasi guru (X2) meningkat, maka akan mengakibatkan kinerja guru SMA negeri di kabupaten Mamuju (Y) meningkat. Persamaan regresi Y’ = 16,090 + 0,537X1 + 0,077X2  mengandung makna bahwa setiap kenaikan satu satuan kemampuan supervisi akademik pengawas sekolah dan satu satuan motivasi berprestasi guru diikuti dengan kanaikan kinerja guru SMA negeri di kabupaten Mamuju sebesar 0,537  satuan + 0,077 satuan pada konstanta 16,090.
	Selanjutnya dilakukan uji korelasi parsial. Hasil analisis menunjukkan bahwa korelasi antara variabel kemampuan supervisi akademik pengawas sekolah (X1) dengan variabel kinerja guru (Y) dengan mengontrol variabel motivasi berprestasi guru (X2) diperoleh r sebesar 0,596 dengan p.sig sebesar kurang dari 0,001, dan korelasi antara variabel motivasi berprestasi guru (X2) dengan kinerja guru (Y) dengan mengontrol variabel kemampuan supervisi akademik pengawas sekolah (X1) diperoleh r sebesar 0,106 dengan p.sig sebesar 0,215. Berdasarkan hasil analisis di atas menunjukkan bahwa kemampuan supervisi akademik pengawas sekolah memberikan konstribusi yang lebih besar dibandingkan dengan motivasi berprestasi guru terhadap kinerja guru SMA negeri di kabupaten Mamuju.  
Melalui pemaparan di atas dapat dikatakan bahwa kemampuan supervisi akademik pengawas sekolah dapat meningkatkan kinerja guru. Dengan demikian, dugaan yang menyatakan bahwa terdapat hubungan kemampuan supervisi akademik pengawas sekolah dengan kinerja guru SMA negeri di kabupaten Mamuju terbukti dalam penelitian ini. Melalui pemaparan di atas dapat dikatakan bahwa motivasi berprestasi guru dapat meningkatkan kinerja guru. Dengan demikian, dugaan yang menyatakan bahwa terdapat hubungan motivasi berprestasi guru dengan kinerja guru SMA negeri di kabupaten Mamuju terbukti dalam penelitian ini, dan Uraian di atas menunjukkan bahwa kemampuan supervisi akademik pengawas sekolah dan motivasi berprestasi berhubungan dan berpengaruh secara positif terhadap kinerja guru SMA negeri di kabupaten Mamuju. Hal ini sekaligus membuktikan kebenaran teori yang mengatakan bahwa kemampuan supervisi akademik pengawas sekolah dan motivasi berprestasi berhubungan dengan kinerja guru. Jadi dapat dikatakan bahwa terciptanya kinerja guru sesuai yang diharapkan akan sangat bergantung pada kemampuan supervisi akademik pengawas sekolah dan motivasi berprestasi guru.
SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif dan analisis inferensial, serta pembahasan yang telah penulis uraikan sebelumnya, maka kesimpulan yang dihasilkan pada penelitian ini adalah sebagai berikut. (1) Kemampuan supervisi akademik pengawas sekolah menurut persepsi guru SMA negeri di kabupaten Mamuju berada pada ketegori baik/tinggi, (2) Motivasi berprestasi guru SMA negeri di kabupaten Mamuju berada pada ketegori tinggi, (3) Kinerja guru SMA negeri di kabupaten Mamuju berada pada ketegori tinggi, (4) Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kemampuan supervisi akademik pengawas sekolah dengan kinerja guru SMA negeri di kabupaten Mamuju, (5) Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi berprestasi guru dengan kinerja guru SMA negeri di kabupaten Mamuju, dan (6) Terdapat hubungan yang posistif dan signifikan antara kemampuan supervisi akademik pengawas sekolah dan motivasi berprestasi guru dengan kinerja guru SMA negeri di kabupaten Mamuju. 
      Saran yang penulis kemukakan terkait dengan fakta berupa data-data penelitian serta analisis dan uraian pembahasan dalam laporan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut. (1) Bagi pemerintah daerah sebagai pengambil kebijakan agar pengankatan pengawas sekolah tetap memperhatikan aspek kualifikasi berdasarkan standar minimal yang telah ditetapkan dan prestasi calon pengawas, serta tetap mengadakan pelatihan-pelatihan pada pengawas agar lebih profesional dalam melaksanakan tugasnya, (2) Bagi guru tetap meningkat motivasi agar kinerjanya dapat dipertahankan dan bahkan dapat ditingkatkan lebih tinggi lagi, dan (3) Sebagai bahan rujukan bagi para peneliti yang bidang kajian penelitiannya memiliki relevansi dengan penelitian ini.
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